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SUMMARY

NANDA AYUDIANI, The Level Income And Welfare Of Oil Palm Farmers Of PT
Perkebunan Nusantara V1 in Berkah Vilage, Sungai Bahar Sub- District Of Muaro
Jambi Regency. (Supervised by MARWAN SUFRI and LIFIANTHI).

The purposes of this research were to : 1) understand difference of income of
palm oil farmers before and after palm oil price fall in Berkah Village X Unit,
Sungai Bahar Sub-District of Muaro Jambi Regency, 2) understand how the
contribution of oil palm farm income to the total household income in that village,
3) analyze the welfare of palm oil farmers in that village. This research was
conducted in Berkah village X Unit, Sungai Bahar Sub-District of Muaro Jambi
Regency. Location research intentionally (purpose). Field data collection was
conducted in 2013 and 2015. The mothod used in this research is a survey method.
The sampling method used is simple random sampling. The data are collected in the
form of primary and secondary data. These result of this research showed that
income of palm oil farmers before decreasing of palm oil price is greater than
income after decreasing of palm oil price it was decrease as much as 33,64 percent,
and statistical test showed the different significant between average of farmes
income at before and after decreasing of palm oil price in Berkah village. The
contribution revenue derived from oil plam farming at 67,84 percent in 2013 and
60,15 percent in 2015, that means the income from oil palm both those years give a
dominant contribution towards total income of household farmers. Based on the
criteria of the standard fulfillment needs worth living, the total level income of
farmers was able to fulfill ne the value of decent need standard, that is Rp.
2,430,719.91 per month in 2013 and Rp. 2,397,476.00 per month in 2015 and
classified as welfare family. As for suggestions for research that is preferably
farmers further improve how the maintenance or replanting because the plant was
22-23 years, conducting business activities other than farming oil palm to increase
family income, and the Government should provide assistance in the form of the
provision of the means of production through subsidy saprodi.
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RINGKASAN

NANDA AYUDIANI, Tingkat Pendapatan dan Kesejahteraan Petani Plasma
Kelapa Sawit PT Perkebunan Nusantara VI Di Desa Berkah Kecamatan Sungai
Bahar Kabupaten Muaro Jambi. (Dibimbing oleh MARWAN SUFRI DAN
LIFIANTHI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui berapa besar tingkat
pendapatan petani plasma sebelum (2013) dan sesudah (2015) terjadinya penurunan
harga kelapa sawit di Desa Berkah Unit X Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten
Muaro Jambi, 2) mengetahui bagaimana kontribusi pendapatan usahatani kelapa
sawit terhadap pendapatan total keluarga petani plasma di desa tersebut,
3) menganalisis tingkat kesejahteraan petani plasma antara sebelum (2013) dan
sesudah (2015) terjadinya penurunan harga TBS kelapa sawit di desa tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Berkah Unit X Kecamatan Sungai Bahar
Kabupaten Muaro Jambi. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive
sampling). Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data tahun 2013 dan
2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode
penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode acak sederhana (Simple
Random Sampling). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. ~ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan
petani plasma pada tahun 2015 mengalami penurunan dibanding tahun 2013 yaitu
sebesar 33,64 persen, serta secara statistik terjadi perbedaan yang signifikan antara
rata-rata pendapatan petani saat sebelum dan setelah terjadinya penurunan harga
TBS di Desa Berkah. Kontribusi pendapatan dari kegiatan usahatani kelapa sawit
terhadap pendapatan total adalah pada tahun 2013 adalah sebesar 67,84 persen
sedangkan tahun 2015 sebesar 60,15 persen yang berarti pendapatan dari usahatani
kelapa sawit kedua tahun tersebut memberikan kontribusi yang dominan terhadap
pendapatan total rumah tangga petani plasma. Berdasarkan kriteria pemenuhan
standar kebutuhan hidup layak , tingkat pendapatan total petani telah mampu
memenuhi nilai standar kebutuhan hidup layak, yaitu dengan nilai KHL sebesar Rp.
2.430.719,91/bulan untuk tahun 2013 dan sebesar Rp. 2.397.476,00/bulan untuk
tahun 2015. Adapun saran bagi penelitian ini yaitu sebaiknya petani lebih
meningkatkan cara pemeliharaan atau melakukan replanting dikarenakan tanaman
sudah berumur 22-23 tahun, melakukan kegiatan usaha lain diluar usahatani kelapa
sawit untuk meningkatkan pendapatan keluarga, dan sebaiknya pemerintah
memberikan bantuan berupa penyediaan sarana produksi melalui subsidi saprodi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor perkebunan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan.
Perkembangan sektor perkebunan sendiri  memiliki arti penting dalam
pengembangan pertanian baik skala regional maupun nasional. Indonesia
merupakan negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia. Kebutuhan buah kelapa
sawit meningkat tajam seiring dengan meningkatnya kebutuhan Crude Palm Oil
(CPO) dunia. Oleh karenanya, peluang perkebunan kelapa sawit dan industri
pengolahan kelapa sawit masih sangat prospek, baik untuk memenuhi pasar dalam
maupun luar negeri (Pardamean, 2011).

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama
Indonesia tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit / Crude Plam
Oil (CPO) dan minyak inti sawit/ Kernel Palm Oil (KPO) ini memiliki nilai
ekonomis tinggi dan mnejadi salah satu penyumbang devisa negara yang terbesar
dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit
telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit
hingga menjadi minyak dan produk turunannya (Fauzi,dkk, 2012).

Saat ini Indonesia sudah mengembangkan 4 juta hektar lahan budidaya
kelapa sawit dan dalam waktu dekat pemerintah sudah merencanakan akan
mengembangkan komoditas ini menjadi 5,5 juta hektar. Kapasitas produksi kelapa
sawit Indonesia saat ini menempati posisi pertama dengan jumlah sebesar 31,10 juta
ton per tahun, sedangkan Malaysia menempati posisi kedua dengan jumlah
kapasitas produksi sebesar 19,2 juta ton per tahun (Risza, 2010).

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian
tahun 2015, rata-rata laju pertumbuhan luas areal kelapa sawit selama 2005-2015
sebesar 7,79 persen, sedangkan produksi kelapa sawit meningkat rata-rata 11,31
persen per tahun. Peningkatan luas areal tersebut disebabkan oleh harga CPO yang
relatif stabil di pasar internasional dan memberikan pendapatan produsen,

khususnya petani, yang cukup menguntungkan. Namun sejak tahun 2014 harga CPO
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menurun drastis karena konsumen luar negeri tidak bersedia membeli CPO akibat
dari krisisnya ekonomi negara-negara pengimpor.

Luas kebun kelapa sawit dari tahun ke tahun cenderung menunjukkan
pertumbuhan yang cukup signifikan. Berdasarkan buku statistik komoditas kelapa
sawit terbitan Dirjen Perkebunan, pada tahun 2014 luas areal kelapa sawit mencapai
10,9 juta Ha dengan produksi 29,3 juta ton CPO. Luas areal menurut status
pengusahaannya milik rakyat (Perkebunan Rakyat) seluas 4,55 juta ha atau 41,55
persen dari total luas areal, milik negara (PTPN) seluas 0,75 juta Ha atau 6,83
persen dari total luas areal, milik swasta seluas 5,66 juta Ha atau 51,63 persen
swasta terbagi menjadi 2 (dua) yaitu swasta asing seluas 0,17 juta Ha atau 1,54
persen dan sisanya lokal. Adapun perkembangan luas areal kelapa sawit ini
ditunjukkankan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Areal Kelapa Sawit Indonesia Tahun 2005-2015

Luas Areal (Ha) Laju
Tahun Perkebunan Perkebunan Perkebunan Jumlah Pertumbuh
Rakyat Besar Negara ~ Besar Swasta an (%)
2005 2.356.895 529.854 2.567.068 5.453.817
2006 2.549.572 687.428 3.357.914 6.594.914 20,92
2007 2.752.172 606.963 3.408.416 6.776.836 2,61
2008 2.881.898 602.963 3.878.986 7.363.847 8,82
2009 3.061.413 630.512 4.181.369 7.873.294 6,92
2010 3.387.757 631.520 4.366.617 8.385.394 6,50
2011 3.752.480 678.378 4.561.966 8.992.824 7,24
2012 4.137.620 683.227 4.751.868 9.572.715 6,45
2013 4.356.087 727.767 5.381.166 10.465.020 9,32
2014%) 4.551.854 748.272 5.656.105 10.956.231 4,69
2015**) 4.739.986 769.357 5.935.465 11.444.808 4,45
Rata-rata Laju Pertumbuhan (%) 7,79

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian, 2015
Keterangan :

1. Angka Sementara/Preliminary*)
2. Angka Estimasi/Estimation**)

Sejalan dengan perkembangan luas areal, produksi kelapa sawit juga
mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 produksi kelapa sawit mencapai 29,34
juta ton. Perkebunan kelapa sawit milik rakyat menghasilkan CPO sebesar 10,68

juta ton, milik negara menghasilkan CPO sebesar 2,16 juta ton, dan swasta
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menyumbang produksi CPO sebesar 16,5 juta ton. Berikut adalah tabel mengenai

produksi minyak Kelapa sawit (CPO) tahun 2005-2015:

Tabel 1.2. Produksi Kelapa Sawit (CPO) Tahun 2005-2015

Produksi (Ton)

Laju
Tahun Perkebunan  Perkebunan Perkebunan Jumlah Pertumbuhan
Rakyat Besar Negara  Besar Swasta (%)
2005 3.847.157 1.449.254 5.911.592 11.861.615
2006 4.500.769 2.313.729 9.254.031 17.350.848 46,27
2007 5.783.088 2.117.035 9.189.301 17.664.725 1,8
2008 6.358.389 1.938.134 8.678.612 17.539.788 -0,7
2009 6.923.042 2.005.880 9.800.697 19.324.293 10,17
2010 7.517.716 1.890.503 11.608.907 21.958.120 13,62
2011 8.458.709 2.045.562 12.253.055 23.096.541 5,18
2012 9.197.728 2.133.007 14.684.625 26.015.518 12,64
2013 10.010.728 2.144.651 15.626.625 27.782.004 6,79
2014%*) 10.683.286 2.156.294 16.504.899 29.344.479 11,9
2015**) 11.312.640 2.201.634 17.434.658 30.948.931 5,47
Rata-rata Laju Pertumbuhan (%) 11,31

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian,2015
Keterangan :
1. Angka Sementara/Preliminary™)

2. Angka Estimasi/Estimation*¥*)

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2014), produksi minyak kelapa
sawit Indonesia sebagian besar diekspor ke mancanegara dan sisanya dipasarkan di
dalam negeri. Ekspor minyak kelapa sawit Indonesia menjangkau lima benua yakni
Asia, Afrika, Australia, Amerika dan Eropa dengan pangsa pasar utama di Asia.
Pada tahun 2014, lima negara pengimpor CPO Indonesia adalah India, Belanda,
Italia, Singapura dan Spanyol.

Laju pertumbuhan rata-rata volume ekspor kelapa sawit khususnya CPO
selama 2003-2013 sebesar 12,94% per tahun dengan peningkatan nilai ekspor rata-
rata 25,76% per tahun. Realisasi ekspor komoditas kelapa sawit tahun 2013 telah
mencapai volume 20,58 juta ton (minyak sawit/CPO dan minyak sawit lainnya)
dengan nilai US $15,84 milyar. Akan tetapi volume dan nilai ekspor kelapa sawit
pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Data Badan

Pusat Statistik menyebutkan bahwa selama tahun 2014 penurunan produksi
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mencapai 12,34 juta ton dengan nilai US$ 10.09 milyar.

Berikut adalah tabel

mengenai volume dan ekspor CPO tahun 2005-2014 (Tabel 1.3) :

Tabel 1.3. Volume dan Nilai Ekspor CPO Tahun 2005-2014

Laju Pertumbuhan Nilai Laju Pertumbuhan

Tahun \Volume (Ton) (%) (000 USS) (%)
2005 10.375.792 3.756.557
2006 10.471.915 0,93 3.522.810 6,22
2007 11.875.418 13,40 7.868.640 123,36
2008 14.290.687 20,34 12.375.571 57,28
2009 16.829.205 17,76 10.367.621 16,23
2010 16.291.856 3,19 13.468.966 29,91
2011 16.436.202 0,89 17.261.247 28,16
2012 18.850.836 14,69 17.602.180 1,98
2013 20.577.976 9,16 15.838.850 10,02
2014 12.339.598 -0,40 10.089.572 -0,36

Rata-rata Rata-rata

Sumber : Data Statistik Perkebunan Komoditas Kelapa Sawit 2013-2014

Selama periode tahun 2005-2015 areal perkebunan kelapa sawit tersebar di

23 provinsi yakni seluruh provinsi di Pulau sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa

Barat, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Seltan, Slawesi Tenggara, Sulawesi

Barat, Maluku, Papua dan Papua Barat. Daerah yang masih memiliki potensi untuk

pengembangan kelapa sawit antara lain Riau, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan

Tengah, Kalimantan Timur, Papua, Sumatera Utara, Sulawesi tengah, dan Sulawesi

Selatan.

Perluasan areal masih memungkinkan sepanjang memerhatikan aspek

keberlanjutan dan menjamin kelestarian lingkungan serta mencegah marjinalisasi

masyarakat sekitar. Sebaran kelapa sawit menurut provinsi di Indonesia pada tahun
2014 disajikan pada Tabel 1.4.
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Tabel 1.4. Sebaran Kelapa Sawit Menurut Provinsi Di Indonesia Tahun 2014

No Provinsi Luas Produksi
. (Ha) (Ton TBS)

1. Aceh 413.873 853.855

2.  Sumatera Utara 1.392.532 4.753.488

3.  Sumatera Barat 381.754 1.082.823

4. Riau 2.296.849 7.037.636

5. Kepulauan Riau 20.030 38.939

6. Jambi 688.810 1.857.260

7.  Sumatera Selatan 1.111.050 2.852.988

8.  Kep. Bangka Belitung 211.237 538.724

9.  Bengkulu 304.339 833.410

10. Lampung 165.251 447.978

11. Jawa Barat 14.077 33.518

12. Banten 20.858 28.153

13. Kalimantan Barat 959.226 1.898.871

14. Kalimantan Tengah 1.156.653 3.312.408

15. Kalimantan Selatan 499.873 1.316.224

16. Kalimantan Timur 856.091 1.599.895

17.  Sulawesi Tengah 147.757 259.361

18. Sulawesi Barat 101.001 300.396

19. Sulawesi Selatan 37.806 52.606

20. Sulawesi Tenggara 47.671 75.248

21. Maluku 35.630 15.730

22. Papua 52.986 98.086

23. Papua Barat 40.878 56.883

Jumlah 10.956.231 29.344.479

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan Kementrerian Pertanian,2014

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi penghasil kelapa sawit di
Indonesia, yang telah memberikan kontribusi nyata bagi petani dengan
menyumbang devisa mencapai triliunan rupiah pertahun. Pengembangan
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi diperkirakan telah dimulai pada tahun
1960-an. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Jambi kini telah mencapai 688.810
hektar (Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2014).

Beberapa perusahaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia termasuk pula di
Provinsi Jambi mengadakan suatu pola kemitraan bagi masyarakat sekitar kebun
dan pabrik kelapa sawit. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004,
konsep kemitraan adalah perusahaan perkebunan sebagai inti melakukan kemitraan
yang saling menguntungkan, saling menghargai, memperkuat, bertanggung jawab,
dan saling ketergantungan dengan masyarakat sekitar perkebunan sebagai plasma.

Perusahaan dan petani peserta plasma sebaiknya harus bermitra. Pasalnya, adanya
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kemitraan akan membantu memperbesar skala usaha petani dan meningkatkan
efisiensi produksi perusahaan (Sunarko,2009).

Salah satu perusahaan milik negara di Provinsi Jambi yang memberikan
kontribusi kepada masyarakat sekitarnya adalah PT Perkebunan Nusantara VI
Jambi. Pola kemitraan yang dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara VI Jambi
adalah pola kemitraan Perusahaan Inti Rakyat (PIR), merupakan kemitraan
perkebunan generasi pertama yang dimulai tahun 1980-an. Program PIR merupakan
pola pengembangan perkebunan rakyat dengan menggunakan perusahaan besar
sebagai inti sekaligus sebagai pelaksana pengembangan kebun plasma. Pola ini
awalnya dibangun perusahaan Perkebunan Negara untuk masyarakat diwilayah
pedesaan. Dalam pola ini, perkebunan besar membangun kebun inti dan pabrik lalu
membangun plasma (Sunarko, 2009).

PT Perkebunan Nusantara VI Jambi pertama kali membangun perkebunan
plasma pada tahun 1983. Pada tahun 1992 lahan perkebunan diserahkan kepada
petani plasma yang telah dibina oleh PT Perkebunan Nusantara VI dan penyuluh.
Luas areal plasma adalah 842 hektar. Para petani plasma masing-masing
mendapatkan 2,5 hektar lahan, 2 hektar untuk lahan plasma dan 0,5 hektar untuk
lahan perumahan dan pekarangan. Perkebunan plasma yang dimiliki oleh PT
Perkebunan Nusantara VI Jambi terletak di Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten
Muaro Jambi Provinsi Jambi. Kecamatan Sungai Bahar memiliki 11 desa yang
penduduknya merupakan petani plasma binaan perusahaan tersebut. Di Kecamatan
Sungai Bahar memiliki sebanyak 421 kepala keluarga (Kantor KUD Desa Berkah
Kecamatan Sungai Bahar).

Salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sungai Bahar adalah Desa Berkah.
Desa Berkah terletak di Unit X Kecamatan Sungai Bahar yang berjarak sekitar 50
kilometer dari Kota Jambi. Desa Berkah memiliki satu Koperasi Unit Desa/ KUD
yaitu KUD Sri Rezeki, yang membantu menyediakan dan menyuplai sarana dan
prasarana pertanian yang dibutuhkan oleh petani plasma. Di desa tersebut terdapat
17 kelompok tani.

Kemitraan yang terjalin antara PT Perkebunan Nusantara VI dengan petani
plasma di Desa Berkah tentu akan mempengaruhi pendapatan dari petani plasma
yang menjadi binaan perusahaan tersebut. Semakin meningkatnya pedapatan akan

mempengaruhi pula kesejahteraan petani plasma. Akan tetapi penurunan harga yang
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terjadi selama tahun 2014 dan 2015 menyebabkan menurunnya pendapatan petani
plasma tersebut. Kesejahteraan petani plasma dengan kriteria terpenuhinya
kebutuhan hidup layak dapat menjadi tidak terpenuhi akibat mennurunnya

pendapatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian pada Latar Belakang yang dikemukakan, dapat
dirumuskan rincian permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu:

1. Berapa besar tingkat pendapatan petani plasma sebelum (2013) dan sesudah
(2015) terjadinya penurunan harga kelapa sawit di Desa Berkah Unit X
Kecamatan Sungai Bahar PT Perkebunan Nusantara VI Jambi ?

2. Bagaimana kontribusi tingkat pendapatan usahatani kelapa sawit terhadap
tingkat pendapatan total keluarga petani plasma di desa tersebut?

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani plasma antara sebelum (2013) dan

susudah (2015) terjadinya penurunan harga kelapa sawit di desa tersebut ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan
beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu
1. Mengetahui berapa besar tingkat pendapatan petani plasma sebelum (2013) dan
sesudah (2015) terjadinya penurunan harga kelapa sawit di Desa Berkah Unit X
Kecamatan Sungai Bahar PT Perkebunan Nusantara VI Jambi.

2. Mengetahui bagaimana kontribusi tingkat pendapatan usahatani kelapa sawit
terhadap tingkat pendapatan total keluarga petani plasma di desa tersebut.

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani plasma sebelum (2013) dan sesudah
(2015) terjadinya penurunan harga kelapa sawit di desa tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan sebagai
salah satu sumber informasi dan bahan kepustakaan bagi peneliti sejenis dimasa
yang akan datang. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi pihak
terkait dan bagi petani sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam
mengusahakan usahatani kelapa sawit agar dapat meningkatkan pendapatan,
sehingga berimplikasi terhadap peningkatan kesejahteraan hidup petani kelapa

sawit.
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